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ABSTRAK 

Pendahuluan: Kehamilan merupakan periode transisi biologis dan psikososial yang 

meningkatkan kerentanan ibu terhadap gangguan kesehatan mental. Dukungan suami dipandang 

sebagai faktor protektif utama yang berpotensi menurunkan depresi, kecemasan, dan stres 

selama kehamilan. 

Metode: Naratif review ini menggunakan artikel publikasi 10 tahun terakhir (2020–2025). 

Kriteria inklusi mencakup penelitian kuantitatif dan mixed methods yang mengevaluasi 

hubungan dukungan suami dengan kesehatan mental ibu hamil. Enam artikel yang memenuhi 

kriteria dianalisis secara naratif. 

Hasil: Seluruh studi menunjukkan hubungan signifikan antara dukungan suami dan penurunan 

kecemasan, depresi, serta stres, disertai peningkatan adaptasi psikologis dan kepercayaan diri 

ibu hamil. 

Kesimpulan: Dukungan suami berperan penting sebagai determinan kesehatan mental 

maternal. Integrasi pasangan dalam pelayanan antenatal direkomendasikan sebagai strategi 

promotif-preventif. 
 

Kata kunci: Depresi, dukungan suami, ibu hamil, kecemasan, kesehatan mental 
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ABSTRACT 

Introduction: Pregnancy is a period of biological and psychosocial transition that increases 

women’s vulnerability to mental health disorders. Husband support is regarded as a key 

protective factor that has the potential to reduce depression, anxiety, and stress during 

pregnancy. 

Method: This narrative review included articles published within the last ten years (2020–

2025). The inclusion criteria comprised quantitative and mixed-methods studies that examined 

the relationship between husband support and the mental health of pregnant women. A total of 

six articles that met the inclusion criteria were analyzed narratively. 

Results: All reviewed studies demonstrated a significant association between husband support 

and reduced levels of anxiety, depression, and stress, accompanied by improved psychological 

adaptation and self-confidence among pregnant women. 

Conclusion: Husband support plays a crucial role as a determinant of maternal mental health. 

Integrating partners into antenatal care services is recommended as a promotive and preventive 

strategy. 
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Pendahuluan 

Kehamilan merupakan fase kehidupan yang ditandai oleh perubahan fisiologis, 

emosional, dan sosial yang signifikan. Kondisi ini meningkatkan kerentanan ibu terhadap 

gangguan kesehatan mental, termasuk depresi, kecemasan, dan stres, yang dapat berdampak 

tidak hanya pada ibu tetapi juga pada perkembangan janin.1 Kesehatan mental maternal yang 

buruk diketahui berhubungan dengan kepatuhan antenatal yang rendah, risiko persalinan 

prematur, serta gangguan bonding ibu–bayi.2 

Dukungan sosial merupakan faktor penting yang memengaruhi kesehatan mental ibu 

selama kehamilan. Dukungan sosial, khususnya dari suami atau pasangan, diidentifikasi 

sebagai salah satu faktor protektif utama terhadap distres psikologis selama kehamilan. 

Dukungan tersebut mencakup dukungan emosional, instrumental, dan informasional, serta 

keterlibatan aktif dalam perawatan antenatal. Berbagai studi menunjukkan bahwa ibu hamil 

yang memperoleh dukungan pasangan yang baik cenderung memiliki tingkat kecemasan dan 

depresi yang lebih rendah dibandingkan dengan ibu yang kurang mendapatkan dukungan.3,4  

Systematic review dan meta-analisis sebelumnya melaporkan bahwa rendahnya 

dukungan sosial secara signifikan berkaitan dengan meningkatnya risiko depresi dan 

kecemasan selama kehamilan. Sebaliknya, dukungan pasangan yang optimal berkontribusi 

dalam meningkatkan adaptasi psikologis ibu serta kesiapan menghadapi persalinan dan peran 

sebagai orang tua.3 Oleh karena itu, keterlibatan suami dalam asuhan kebidanan menjadi aspek 

penting dalam upaya promotif dan preventif kesehatan mental maternal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, naratif review ini bertujuan untuk menganalisis 

bukti ilmiah terkait dampak dukungan suami terhadap kesehatan mental ibu selama kehamilan, 

sehingga dapat menjadi dasar penguatan intervensi kebidanan berbasis keluarga. 

Metode 

Penelusuran literatur dilakukan menggunakan jurnal nasional dan internasional yang 

dipublikasikan dalam rentang tahun 2020–2025. Kriteria inklusi meliputi: 

1. Studi yang mengevaluasi hubungan dukungan suami dengan kesehatan mental ibu 

hamil. 

2. Desain penelitian kuantitatif atau mixed methods. 

3. Artikel tersedia dalam teks penuh. 

 

Kriteria eksklusi meliputi studi yang tidak secara langsung menilai peran dukungan 

suami terhadap kondisi psikologis ibu selama kehamilan. 
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Sebanyak enam artikel memenuhi kriteria seleksi dan dianalisis menggunakan 

pendekatan sintesis naratif, dengan fokus pada jenis dukungan, luaran kesehatan mental, serta 

faktor moderator. 

 

Hasil 

Enam artikel yang direview menunjukkan temuan yang relatif konsisten. Dukungan 

suami berkorelasi signifikan dengan penurunan kecemasan, depresi, dan stres, serta 

peningkatan adaptasi psikologis dan kepercayaan diri ibu hamil. 

Penulis 

(Tahun) 

Desain 

Studi 

Jumlah 

Sampel 

Subjek Hasil Penelitian 

Fitriani et 

al. (2025)5  

Systematic 

review 

12 studi Ibu hamil Dukungan suami menurunkan 

depresi, kecemasan, dan stres 

Rasidah & 

Fayakun 

(2024)6 

Cross-

sectional 

64 Primigravida 

TM III 

Terdapat hubungan antara 

dukungan suami dan kecemasan 

tentang persalinan pada wanita 

hamil primigravida trimester 

ketiga. 

Nugraha et 

al. (2025)7 

Cross-

sectional 

157 Ibu hamil Hubungan positif dukungan suami 

dengan adaptasi psikologis ibu 

hamil 

Adyani et 

al. (2023)8 

Literature 

Review 

18 studi Ibu hamil Terdapat 6 faktor yang 

memengaruhi kesehatan mental 

selama kehamilan, antara lain 

faktor dukungan suami, pandemi, 

usia, paritas, pendidikan dan 

dukungan sosial. 

Khanna et 

al. (2023)9 

Mix-

method 

194 Ibu hamil TM 

II dan III 

Kurangnya dukungan pasangan 

dalam berbagai bidang, diantaranya 

pekerjaan rumah tangga, preferensi 

terhadap anak laki-laki, dan 

dukungan finansial, menyebabkan 

stress selama kehamilan. 

Fitria et al. Cross- 50 Primigravida Pentingnya dukungan emosional 
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(2025)10 sectional TM 1 dan instrumental dari suami selama 

masa kehamilan untuk menjaga 

kesehatan mental ibu 

 

Tinjauan naratif ini menunjukkan bahwa dukungan suami merupakan faktor protektif 

yang signifikan terhadap distres psikologis ibu selama masa antenatal. Dukungan emosional 

muncul sebagai dimensi paling berpengaruh, mencakup empati, reassurance, dan validasi 

pengalaman kehamilan.11 Ibu yang menerima dukungan emosional adekuat menunjukkan 

tingkat kecemasan dan depresi yang lebih rendah, sejalan dengan teori stress-buffering yang 

menjelaskan bahwa dukungan interpersonal mampu menurunkan persepsi stresor.4,12 Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa dukungan pasangan merupakan determinan psikososial yang 

stabil lintas konteks dan karakteristik responden. 13,14 

Secara konseptual, hasil ini dapat dijelaskan melalui kerangka stress-buffering theory, 

yang menyatakan bahwa dukungan sosial berfungsi sebagai pelindung psikologis dengan 

menurunkan persepsi individu terhadap stressor.15 Dalam konteks kehamilan, perubahan 

fisiologis, ketidakpastian persalinan, serta tuntutan peran baru berperan sebagai stresor utama. 

Kehadiran suami sebagai sumber dukungan emosional membantu ibu memaknai pengalaman 

kehamilan secara lebih positif, sehingga menurunkan aktivasi respons stres dan memperbaiki 

regulasi emosi.16 

Dukungan instrumental—seperti bantuan pekerjaan rumah, pendampingan kunjungan 

antenatal, dan dukungan finansial—berkontribusi terhadap stabilitas psikologis ibu dengan 

menurunkan beban peran dan meningkatkan rasa tanggung jawab bersama. Dukungan 

informasional memperkuat kapasitas koping ibu melalui peningkatan literasi kesehatan, 

memperjelas proses kehamilan dan persalinan, serta mengurangi ketidakpastian yang sering 

menjadi pemicu kecemasan.1,3 

Selain berdampak langsung pada penurunan stres psikologis, dukungan suami juga 

meningkatkan adaptasi psikologis, resiliensi, serta kesiapan menghadapi persalinan. Dari 

perspektif klinis, kesejahteraan mental ibu berhubungan dengan kepatuhan antenatal yang lebih 

baik, kesiapan persalinan, dan kepercayaan diri dalam menjalani peran sebagai orang tua.2 

Lebih jauh, kesehatan mental ibu selama kehamilan memiliki implikasi lintas generasi. 

Distres psikologis antenatal diketahui berkaitan dengan risiko persalinan prematur, berat badan 

lahir rendah, gangguan bonding ibu–bayi, serta perkembangan emosional anak di kemudian 

hari.13,17 Oleh karena itu, dukungan suami tidak hanya relevan bagi kesejahteraan ibu, tetapi 

juga berpotensi memengaruhi outcome perinatal dan perkembangan anak secara jangka 
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panjang.11 

Namun, efek dukungan suami dipengaruhi oleh konteks sosial budaya, tingkat 

pendidikan, dan status sosial ekonomi. Pada masyarakat yang menganut patriarki kuat, 

keterlibatan suami sering terbatas pada aspek finansial, sementara dukungan emosional kurang 

menonjol. Suami dengan pendidikan lebih tinggi cenderung lebih aktif dalam pelayanan 

antenatal dan pengambilan keputusan kesehatan.18 Kondisi ini menunjukkan bahwa intervensi 

berbasis pasangan perlu disesuaikan dengan karakteritik lokal dan norma sosial yang berlaku. 

Dari perspektif metodologis, mayoritas studi yang direview menggunakan desain 

potong lintang, sehingga hubungan yang ditemukan masih bersifat asosiatif dan belum dapat 

memastikan kausalitas.13 Selain itu, heterogenitas instrumen pengukuran dukungan suami dan 

luaran kesehatan mental membatasi komparabilitas antar penelitian. Minimnya studi 

longitudinal dan intervensional juga menjadi keterbatasan penting dalam tinjauan naratif ini, 

karena belum banyak bukti eksperimental yang mengevaluasi dampak langsung program 

peningkatan keterlibatan suami terhadap kesehatan mental maternal. 11,14 

Meskipun demikian, akumulasi bukti yang ada cukup kuat untuk menempatkan 

dukungan suami sebagai komponen esensial dalam pelayanan kesehatan maternal. Pendekatan 

family-centered antenatal care yang melibatkan pasangan secara aktif berpotensi 

meningkatkan efektivitas layanan promotif dan preventif.14,17 Edukasi terstruktur bagi suami, 

konseling pasangan, serta keterlibatan laki-laki dalam kelas ibu hamil dapat menjadi strategi 

praktis untuk memperkuat dukungan emosional dan instrumental di tingkat keluarga.19 

Implikasi kebijakan dari temuan ini adalah perlunya integrasi peran suami dalam 

program kesehatan ibu, tidak hanya sebagai pendamping administratif, tetapi sebagai aktor 

aktif dalam menjaga kesejahteraan psikologis maternal. Penguatan kapasitas tenaga kesehatan 

dalam memberikan edukasi berbasis pasangan, serta pengembangan modul komunikasi yang 

sensitif gender, menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas layanan antenatal.20 

Secara keseluruhan, naratif review ini menegaskan bahwa dukungan suami merupakan 

determinan psikososial utama kesehatan mental ibu selama kehamilan. Intervensi yang 

menargetkan peningkatan keterlibatan pasangan berpotensi menghasilkan manfaat 

multidimensional, mulai dari penurunan morbiditas psikologis ibu hingga peningkatan 

kesiapan keluarga menghadapi periode perinatal.13,14 Penelitian selanjutnya direkomendasikan 

menggunakan desain longitudinal atau uji intervensi terkontrol untuk memperkuat bukti kausal 

dan mengevaluasi efektivitas program berbasis pasangan secara lebih objektif. 
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Kesimpulan 

Naratif review ini menunjukkan bahwa dukungan suami memiliki pengaruh substansial 

terhadap kesehatan mental ibu selama kehamilan. Dukungan emosional, instrumental, dan 

informasional secara kolektif menurunkan kecemasan, depresi, dan stres, sekaligus 

meningkatkan adaptasi psikologis serta kepercayaan diri ibu. Keterlibatan suami merupakan 

komponen esensial dalam pelayanan antenatal yang holistik. 

Kehadiran pasangan dalam layanan kesehatan ibu berpotensi memperkuat resiliensi 

maternal dan kesiapan perinatal. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain 

longitudinal dan intervensional untuk memperkuat bukti kausal. 

Konflik Kepentingan 

Tidak ada yang perlu diumumkan. 

Sumber Pendanaan 

Tidak ada yang perlu diumumkan. 

Pengakuan 

Tidak ada yang perlu diumumkan. 
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